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Patungan Buat Tempat Isoman Terpusat

KLATEN (KR) - Seluruh kepala desa (kades) di Ke-
camatan Karangdowo, Klaten ‘patungan’ mewujudkan
tempat isolasi mandiri terpusat, yakni di bekas bangun-
an SD di Desa Pugeran. Tempat itu merupakan satu-sa-
tunya isoman terpusat di Kecamatan Karangdowo, bisa
menampung 8 pasien yang terkonfirmasi positif Covid-
19. Camat Karangdowo Tomisila Adhitama Kamis (15/)
menjelaskan, tempat isolasi terpusat di Pugeran terwu-
jud berkat semangat gotong royong para kepala desa
dan potensi masyarakat. "Walaupun masih terbatas,
yang penting bisa membantu warga dan mengenda-
likan virus korona agar tidak meluas. Para kades gotong
royong. Bahkan ada masyarakat yang menyumbang
sampai 24 juta. Donasi itu diwujudkan tempat tidur, ka-
sur, televisi, kipas angin dan drink jar. Itu dimaksudkan
agar pasien tetap bisa nyaman selama menjalani iso-
lasi,” jelas Tomi.

Tomisila mengemukakan, untuk pelayanan di isolasi
terpusat Pugeran tetap diupayakan yang terbaik, na-
mun masih mengalami kendala keterbatasan terkait
obat dan alat medis pendukung. "Pasien tetap dapat
jatah makan tiga kali sehari. Ditambah makanan ringan,
sirup dan buah. Untuk pemantauan kesehatan di bawah
pengawasan bidan setempat. Hanya di sini belum ada
obat-obatan dan tabung oksigen,” tambah Tomi disela
sela persiapan pelaksanaan pemantauan Pemberla-
kuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Daru-
rat bersama TNI Polri setempat didampingi tim peman-
tau dari kabupaten yang diwakili tiga personel Dinas
Kominfo Klaten. (Sit)

|dul Adha Berpedoman SE Menteri Agama

MAGELANG (KR) - Pelaksanaan Idul Adha 1442 H
dan penyembelihan hewan kurban, Pemerintah Kabupa-
ten (Pemkab) Magelang berpedoman ketentuan yang
sudah diterbitkan oleh pemerintah pusat dalam hal ini
melalui Surat Edaran (SE) Menteri Agama Nomor 17
tahun 2021. Sekretaris Daerah Kabupaten Magelang,
Adi Waryanto menjelaskan bahwa, melalui SE Menteri
Agama tersebut telah diberikan arahan untuk pelak-
sanaan malam takbiran di masjid atau musola, maupun
takbir keliling baik dengan arak-arakan (berjalan kaki
maupun dengan kendaraan) ditiadakan di seluruh kabu-
paten/kota yang level assessmentnya Il dan IV. "Kebe-
tulan Kabupaten Magelang ini berada pada level assess-
ment lll dalam hal penerapan Pemberlakuan Pembatas-
an Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat, sehingga
kegiatan takbiran ditiadakan. Sampai dengan saat ini pe-
merintah berharap salat Idul Adha dioptimalkan di rumah
saja karena salat Idul Adha ini bukan wajib namun hu-
kumnya sunah,” jelas Adi Waryanto, Rabu (14/7).

Adi Waryanto menjelaskan pelaksanaan kurban se-
suai dengan SE Menteri Agama, akan tetap dilakukan
sesuai dengan syariat Islam termasuk kriteria hewan
kurban yang akan disembelih. Agar tidak terjadi keru-
munan atau penumpukan, maka penyembelihan he-
wan kurban bisa dilakukan dalam waktu tiga hari. Misal-
nya bisa dilakukan pada tanggal 10, 11, 12, dengan
maksud agar tidak terjadi kerumunan di lokasi pelaksa-
naan kurban. Atau juga di tingkat Kabupaten Magelang
pemotongan hewan kurban akan dilakukan di rumah
pemotongan hewan di Muntilan. (Bag)

RSUD Budi Rahayu Disiapkan Jadi RS Rujukan

MAGELANG (KR) - Untuk mengantisipasi lonjakan
pasien Covid-19 yang tidak mampu terlayani di rumah
sakit rujukan lainnya, Pemerintah Kota (Pemkot) Ma-
gelang mempersiapkan Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Budi Rahayu Kota Magelang menjadi rumah
sakit rujukan Covid-19.

Juru Bicara Satgas Penanganan Covid-19 Kota Ma-
gelang dr Intan Suryahati mengatakan pemanfaatan
rumah sakit itu untuk menggantikan rumah sakit darurat
yang ada di Lapangan Tenis Indoor ‘Moncer Serius’ di
komplek Sanden Sport Centre Magelang yang sebe-
lumnya difungsikan sebagai IGD. RSUD Budi Rahayu
dapat melayani IGD, sekaligus rawat inap. Fungsinya ti-
dak hanya IGD, tetapi juga rawat inap, sehingga menja-
di rumah sakit rujukan Covid-19.

Setelah menjadi rujukan Covid-19, RSUD Budi Ra-
hayu bertambah 16 tempat tidur (TT). Sebelumnya ka-
pasitas di bekas rumah sakit bersalin ini sebanyak 40
TT, sehingga saat ini total menjadi sebanyak 56 TT.
"Yang sebelumnya karantina atau isolasi OTG di Budi
Rahayu, kita pindahkan di tempat isolasi yang ada. Di
antaranya Hotel Borobudur, Hotel Safira, dan Poltekkes.
Semoga dengan tambahan rumah sakit rujukan ini bisa
menangani pasien Covid-19 yang kasusnya sampai
saat ini masih cukup tinggi,” katanya.

Walikota Magelang dr HM Nur Aziz SpPD mengata-
kan difungsikannya RSUD Budi Rahayu ini merupakan
upaya Pemkot Magelang untuk melayani pasien Covid-
19 sebaik mungkin dengan fasilitas yang baik pula.
Lonjakan kasus aktif Covid-19 memang tinggi, bebera-
pa pekan terakhir, sehingga rumah sakit rujukan tidak
mampu melayani pasien Covid-19 yang baru. Pihaknya
bahkan sempat mendirikan rumah sakit darurat di la-
pangan tenis indoor Moncer Serius di kompleks Sanden
Sport Centre. (Tha)

KR-Chandra AN
Kawasan Simpanglima Semarang yang semula
hiruk pikuk oleh keramaian, sejak Penerapan Pem-
batasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat men-
jadi sepi senyap. Pada Rabu (14/7) tampak sepan-
Jjang Jalan Jenderal Ahmad Yani Semarang senyap,
tak terlihat seorang pun yang melintas. Dinas Per-
hubungan Kota Semarang menutup semua akses
Jjalan menuju kawasan Simpanglima untuk memu-
tus mata rantai penyebaran virus korona dengan

SEMARANG (KR) - Pandemi Covid-19 berdampak
lebih besar bagi perekonomian di Jateng, temasuk pe-
nerimaan pajak. Hal ini terungkap dalam ekspose
melalui zoom meeting terkait kinerja APBN Semester
I tahun 2021 oleh Kantor Wilayah Direktorat Jende-
ral Pajak (DJP) Jateng I, awal pekan kemarin, tepat-

nya Senin (5/7).

Meski demikian, Kanwil DJP
Jateng I berupaya mengejar kepa-
tuhan wajib pajak. Dalam data,
SPT Tahunan tahun pajak 2020
sampai triwulan II sebanyak 624.-
687 atau sebesar 78,93% dari total
wajib pajak sebanyak 791.447.

Kepala Bidang P2 Humas Kan-
wil DJP Jateng I, Mahartono
mengungkapkan, berdasar data
per 30 Juni 2021, penerimaan pa-
jak Kanwil DJP Jateng I sebesar
Rp 12,68 triliun atau 40,50% dari
target Rp 31,3 triliun di tahun

2021.

Capaian penerimaan pajak
tersebut menurutnya ditopang be-
berapa sektor dominan yang me-
ngalami pertumbuhan positif di-
banding tahun sebelumnya. Mes-
ki demikian, Kanwil DJP Jateng I
mencatat penerimaan pajak me-
ngalami pertumbuhan negatif se-
besar 5,21% bila dibanding perio-
de sama di tahun 2020.

Menurut  Mahartono,sektor
yang memberi kontribusi terting-
gi adalah informasi dan komuni-

MASA Pengenalan Lingkungan
Sekolah (MPLS) di Kota Semarang

kasi, persentasinya pertumbuh-
annya mencapai 44,16%. Disusul
sektor transportasi pergudangan
15,3%, sektor administrasi dan
pemerintahan 10,4%, kegiatan ja-
sa 4,20% dan sektor perdagangan
besar serta eceran sebesar 3,44%.

Sepanjang tahun 2020 tercatat
terdapat 24.281 permohonan in-
sentif pajak yang diajukan ke
Kanwil DJP Jawa Tengah I de-
ngan rincian 23.140 permohonan
yang memperoleh persetujuan de-
ngan nilai realisasi Rp 953,6 mi-
liar.

Nilai realisasi insentif PPh Pa-
sal 25 tercatat paling besar, men-
capai Rp 406,7 miliar dari 3.249
permohonan yang disetujui. Se-
dangkan yang ditolak ada 618
permohonan.

Insentif PPh Pasal 25 dijelas-
kan Mahartono berupa pengu-

memasuki hari ke-3 atau terakhir.
Selama Pandemi Covid-19
siswa-siswi memanfaatkan sarana
telekomunikasi Smartphone
untuk proses belajar jarak jauh.
Seorang siswa sehari umumnya
membutuhkan 2 hingga 3 GB
paket data operator
telekomunikasi.
Pandemi Covid-19 dirasakan
sangat mempengaruhi kehidupan
perekonomian masyarakat.
Semua ingin lekas berlalu,
namun semua akan terealisasi
apabila semua mematuhi regulasi

pencegahan dan penanganannya.

rangan angsuran sebesar 50% da-
ri angsuran yang seharusnya ter-
utang bagi wajib pajak yang ber-
gerak pada salah satu dari 1.018
bidang usaha tertentu, perusa-
haan KITE atau perusahaan di
kawasan berikat.

Guna optimalisasi penerimaan
pajak dan penggalian potensi, pi-
haknya kini mulai melakukan pe-
nataan organisasi instansi ver-
tikal Direktorat Jenderal Pajak
(DJP).

Hal yang sudah dilakukan, mu-
lai 24 Mei lalu, KPP (Kantor
Pelayanan Pajak) Pratama Sema-
rang Tengah II berganti nama
menjadi KPP Madya II Sema-
rang, KPP Pratama Tengah I dan
KPP Pratama Tengah II Sema-
rang dilebur jadi satu menjadi
KPP Pratama Semarang Tengah.

(Cha)

TMMD Sengkuyung Bangun Jalan di Purbayan

PURWOREJO (KR) -
Program TNI Manunggal
Masuk Desa (TMMD)
Sengkuyung Kodim 0708
Purworejo berhasil me-
rampungkan pembangun-
an jalan sepanjang 800
meter di Desa Purbayan
Kecamatan Kemiri. Hasil
pembangunan itu diserah-
kan kepada Pemerintah
Kabupaten Purworejo un-
tuk bisa dinikmati masya-
rakat setempat.

Anggota TNI juga mem-
bangun  gorong-gorong
drainase dengan panjang
total 20 meter. "Fasilitas
umum lain yang men-
daoat sentuhan adalah

E-111 DAN SE

Masjid Baitul Rahim, ka-
mi pasang keramik di din-
ding,” ungkap Letkol Inf
Lukman Hakim, Kamis
(15/7). Menurutnya, per-
sonil TNT juga melakukan
kegiatan nonfisik di desa
sasaran. Mereka melak-
sanakan sosialisasi tang-
gap bencana dan pence-
gahan kebakaran hutan
bekerja sama dengan Ba-
dan Penanggulangan Ben-
cana Daerah (BPBD) Ka-
bupaten Purworejo.

Selain itu, Kodim 0708
Purworejo juga menjad-
walkan kegiatan vaksinasi.
"Vaksinasi tidak hanya me-
nyasar warga Desa Purba-

KR-Jarot Sarwosambodo

Penyerahan hasil TMMD Sengkuyung Desa Pur-

bayan.

yan, tapi diperluas sampai
ke Gunung Teges,” ucap-
nya. Sebanyak 47 warga
Desa Purbayan dan 73 pen-
duduk Gunung Teges me-
nerima vaksinasi covid-19.
“Dalam rangka pencegahan
covid-19, kami juga menga-
jak mereka untuk menerap-
kan protokol kesehatan se-
cara benar,” tegasnya.

TMMD  Sengkuyung
melibatkan 30 personil
Kodim 0708 Purworejo, li-
ma Polri, enam interdis,
dan empat puluh pen-
duduk Purbayan. Mereka
bekerja setiap hari selama
program, dengan mene-
rapkan protokol kesehat-
an yang ketat. Dandim
berharap program TMMD
Sengkuyung dapat mem-
bantu mengatasi kesulit-
an yang dialami rakyat
Purbayan.

Penyerahan tersebut di
pusatkan di Ruang Ara-
hiwang kompleks Kantor
Bupati Purworejo dengan
upacara secara terbatas.
Kegiatan dihadiri Bupati
Purworejo Agus Bastian SE
MM, Kepala Dinpermasdes
Agus Ari Setiadi Ssos, Ke-
pala Dinas PUPR Suranto
Ssos MPA. (Jas)

KR-Sri Warsiti
Kapolres Klaten memberikan bantuan beras.

KLATEN (KR) - Polres Klaten memberikan bantuan
beras kepada warga terdampak Covid-19, pada masa
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PP-
KM) Darurat. Kapolres Klaten AKBP Edy Suranta
Sitepu melalui Kasubag Humas Iptu Nahrowi, Rabu
(14/7) mengatakan bakti sosial dilaksanakan selama 2
hari berturut-turut. Berupa pembagian paket beras pa-
da pedagang kecil serta tukang ojek yang terdampak
pendapatannya akibat pembatasan aktivitas selama
pemberlakuan PPKM Darurat.

”Sudah ratusan paket beras yang kami bagikan kepa-
da masyarakat. Penyerahan dipimpin langsung Kapol-
res,” kata Iptu Nahrowi. Pada hari pertama, Kapolres
menyerahkan paket beras kepada komunitas tukang
ojek online, bertempat di Mapolres Klaten. Pada hari
kedua, Kapolres menyerahkan bantuan kepada peda-
gang kecil yang berjualan di wilayah Kota Klaten, serta
warga dan tukang ojek pangkalan. ”Sudah beberapa
hari, pedagang hik diminta tutup lebih cepat jadi pen-
dapatan mereka berkurang. Tukang ojek juga sama,
penumpang jadi sepi. Semoga apa yang kami berikan
bisa membantu kehidupan sehari-hari mereka,” tam-

bah Iptu Nahrowi.

(Sit)

SEMARANG (KR) -
Gubernur Jateng Ganjar
Pranowo mengusulkan pa-
da pemerintah pusat, se-
baiknya menyerahkan
pertanggungjawaban vak-
sinasi kepada Gubernur.
Dengan cara tersebut per-
cepatan vaksinasi bisa di-
lakukan lebih tepat dan
sesuai kebutuhan wilayah.
Hal itu

disampaikan  Ganjar
Pranowo, usai mengikuti
Rapat Koordinasi (Rakor)
evaluasi perkembangan
vaksinasi Jawa-Bali de-
ngan Menko Marves Lu-
hut Binsar Pandjaitan se-
cara virtual di Gubernur-
an, Rabu (14/7). Dalam ra-
kor ditegaskan agar dae-
rah bisa mempercepat
vaksinasi.

Untuk  mempercepat
vaksinasi, agar seluruh

PERTANGGUNGJAWABAN SOAL VAKSINASI

Sebaiknya Diserahkan Kepada Gubernur

koordinasi vaksinasi bisa
diserahkan sepenuhnya
kepada Gubernur. Guber-
nur diserahi tanggungja-
wab secara keseluruhan
proses vaksinasi. Jika hal
ini bisa dilakukan, guber-
nur bisa mendistribusikan
vaksin sesuai dengan jum-
lah penduduk, kewilaya-
han dan kecepatan yang
menunjukkan komitmen
dari kepala daerah setem-
pat.

Ganjar Pranowo meng-
ambil contoh beberapa da-
erah di wilayahnya yang
warganya antusias untuk
mendapatkan vaksin se-
perti Kota Semarang dan
Grobogan.

Tingginya antusiasme
tidak sebanding dengan
dosis vaksin yang diberi-
kan. Untuk mengatasi itu,
Jateng berinisiatif meng-

alihkan alokasi vaksin
daerah yang cakupan vak-
sinnya rendah serta me-
ngirimkan dosis vaksin
yang dimiliki Pemprov
Jateng.

“Jika konsep ini disetu-
jui, yang bertanggung-
jawab sepenuhnya guber-
nur. Gubernur bisa mela-
kukan kontrol, sehingga
semua bisa menjadi sub
koordinasi. Ini akan lebih
cepat,” tegas Ganjar Pra-
nowo.

Menurut Ganjar Prano-
wo, sebenarnya perangkat
pemerintah daerah (pem-
da) sudah siap dan hanya
perlu menentukan tempat
vaksinasinya. Kemudian
dukungan dari TNI/Polri
dan instansi swasta juga
cukup maksimal.

Sambil menunggu usul-
an tersebut diterima atau

tidak oleh pemerintah
pusat, Pemprov Jateng se-
dang mendesain jika vak-
sinasi Jateng ditingkatkan
hingga 300 persen. Hi-
tung-hitungan mulai dari
kebutuhan SDM, titik

vaksinasi hingga kebutuh-
an dosis vaksin sedang di-
lakukan. Ganjar Pranowo
minta tidak boleh ada vak-
sin yang ditahan. Vaksin
harus segera disuntikkan
dan dicatat. (Bdi)

KR-Budiono

Ganjar Pranowo saat meninjau gudang penyim-
panan vaksin milik Dinkes Jateng di Kawasan In-
dustri Tambakaji Ngaliyan, Semarang.



